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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan pembelajaran literasi anak melalui
pendekatan kecakapan hidup di Rumah Pintar Bangjo Semarang. Literasi anak merupakan salah satu
aspek penting dalam perkembangan pendidikan anak usia dini, yang tidak hanya mencakup
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga pemahaman kritis dan kreatif terhadap informasi.
Pendekatan kecakapan hidup (life skills) menjadi relevan dalam konteks ini, karena dapat
mengintegrasikan pembelajaran literasi dengan keterampilan praktis yang berguna dalam kehidupan
sehari-hari. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi kegiatan di Rumah Pintar Bangjo, yang
kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
kecakapan hidup dalam pembelajaran literasi anak di Rumah Pintar Bangjo berhasil meningkatkan
minat baca, keterampilan sosial, serta kemampuan anak dalam menyelesaikan masalah. Selain itu,
pembelajaran yang berbasis pada konteks kehidupan nyata juga memperkaya wawasan anak terhadap
dunia sekitar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pendekatan kecakapan hidup dapat
menjadi metode efektif dalam mendukung pembelajaran literasi anak, yang tidak hanya memfokuskan
pada aspek akademis, tetapi juga pengembangan keterampilan sosial dan emosional yang penting
bagi kehidupan anak.

Kata Kunci: Pembelajaran Literasi, Kecakapan Hidup, Anak, Rumah Pintar Bangjo, Semarang
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Abstract

This study aims to explore the implementation of children's literacy learning through a life skills
approach at Rumah Pintar Bangjo Semarang. Children's literacy is one of the important aspects in the
development of early childhood education, which includes not only the ability to read and write, but
also critical and creative understanding of information. The life skills approach is relevant in this context
because it can integrate literacy learning with practical skills that are useful in everyday life. The
research method used was qualitative with a case study approach. Data were collected through
observation, interviews and documentation of activities at Rumah Pintar Bangjo, which were then
analyzed descriptively. The results showed that the application of the life skills approach in children's
literacy learning at Rumah Pintar Bangjo succeeded in increasing children's interest in reading, social
skills and ability to solve problems. In addition, learning based on real-life contexts also enriches
children's insights into the world around them. The conclusion of this study is that the life skills
approach can be an effective method in supporting children's literacy learning, which not only focuses
on academic aspects, but also the development of social and emotional skills that are important for
children’s lives.

Keyword: Literacy Learning, Life Skills, Children, Rumah Pintar Bangjo, Semarang..

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi yang begitu pesat memberikan kemudahan dalam berbagai
aspek termasuk dalam bidang ekonomi, pendidikan, dan sosial. Namun, kemajuan teknologi
ini juga membawa tantangan berupa meningkatnya tingkat persaingan global. Untuk
mampu bersaing dalam era ini, diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas. Salah
satu elemen penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang unggul adalah dengan
penguasaan literasi. Lit seseorang dikatakan memiliki kemampuan literasi apabila
mempunyai kemampuan dasar berbahasa, yaitu membaca dan menulis (Fahrianur et al,
2021). Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia (2020) menyatakan
literasi mencakup lebih luas, yakni kemampuan individu untuk membaca, menulis,
berbicara, menghitung, dan memecahkan masalah pada tingkat keahlian tertentu yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan dari Irianto
& Febrianti. (2017, p. 641) bahwa makna literasi tidak hanya membaca dan menulis, tetapi
juga mencakup praktik kebudayaan yang berhubungan denga berbagai aspek, seperti
social dan politik. Namun secara sederhana, literasi diartikan sebagai kemampuan membaca
dan menulis.
Membaca merupakan kunci utama untuk mempelajari segala ilmu pengetahuan, dan
ketrampilan. Sebagaimana dijelaskan oleh Rahmawati (2020), kemampuan membaca

memungkinkan individu untuk menjalani kehidupan yang lebih dengan memahami dunia
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di sekitarnya. Sadli (2019) juga menyatakan bahwa rendahnya minat membaca anak
berdampak signifikan pada kemampuan literasi mereka. Sayangnya, data menunjukkan
bahwa tingkat literasi di Indonesia masih memprihatinkan. Laporan UNESCO (2020)
menunjukkan bahwa minat baca masyarakat Indonesia hanya 0,001%, yang artinya hanya 1
dari 1.000 orang yang memiliki kebiasaan membaca. Selain itu, hasil survei Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2018 menempatkan Indonesia pada
peringkat ke-74 dari 79 negara dalam kemampuan membaca. Kondisi ini menunjukkan
perlunya pendekatan literasi yang lebih efektif dan relevan.

Namun, pembelajaran literasi selama ini cenderung berfokus pada aspek tekstual,
seperti membaca dan menulis, tanpa mengintegrasikan kecakapan hidup yang relevan
dengan kebutuhan praktis sehari-hari. Hal ini menjadi tantangan besar, terutama bagi anak-
anak dari keluarga marginal yang sering kali menghadapi keterbatasan akses pendidikan
formal. Mereka membutuhkan pembelajaran yang tidak hanya akademis, tetapi juga dapat
membekali mereka dengan keterampilan hidup untuk menghadapi tantangan sosial dan
ekonomi. Untuk meningkatkan literasi, diperlukan pembelajaran yang tidak hanya terfokus
pada membaca dan menulis, tetapi juga pada pengembangan kecakapan hidup.
Pendekatan berbasis kecakapan hidup bertujuan untuk membekali anak dengan
keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan beradaptasi dengan perubahan
lingkungan.

Rumah Pintar Bangjo Semarang hadir sebagai solusi alternatif bagi anak-anak
marginal yang kesulitan mendapatkan akses pendidikan berkualitas. Di bawah naungan
PKBI Jawa Tengah, Rumah Pintar Bangjo berlokasi di dua tempat utama: Rusun Pondok
Boro, Genuk, dan Gedung Monod Diephuis, Kota Lama Semarang. Berdasarkan hasil
observasi pra-penelitian pada 29 November 2024, rumah pintar ini awalnya dibangun untuk
anak-anak di kawasan Pasar Johar Semarang yang kurang mendapat perhatian dari orang
tua maupun pemerintah. Sebagian besar anak-anak ini berasal dari keluarga buruh,
pengamen, dan pekerja jalanan, yang menyebabkan pergaulan mereka tidak terkontrol,
tingginya angka putus sekolah, serta rendahnya tingkat literasi. Rumah Pintar Bangjo kini
mendampingi sekitar 84 anak dengan program-program yang mengintegrasikan literasi
dan kecakapan hidup untuk mendukung perkembangan holistik mereka.

Sebagai pusat pendidikan nonformal, Rumah Pintar Bangjo menawarkan program
pembelajaran yang tidak hanya mengajarkan membaca dan menulis, tetapi juga melatih
keterampilan hidup seperti pengelolaan waktu, komunikasi, dan pengambilan keputusan.
Program ini dirancang untuk membekali anak-anak dengan kemampuan berpikir kritis dan

beradaptasi dengan perubahan. Hal ini sejalan dengan visi Kementerian Pendidikan dan
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Kebudayaan untuk menjadikan literasi sebagai fondasi kecakapan hidup di abad ke-21.

Nudiati (2020) mengungkapkan kecakapan hidup dalam pendidikan sepanjang hayat,
terdapat 3 jenis kompetensi yang harus dikuasai, yaitu kecakapan dasar (literasi dasar),
kompetensi, dan karakter. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online kecakapan
hidup adalah kemampuan psikososial untuk berperilaku adaptif dan positif yang membuat
seseorang dapat memenuhi kehidupan sehari-hari dengan efektif. (Sa'diyah & Arbarini,
2021) juga menekankan bahwa kecakapan hidup berperan dalam mengembangkan
kemampuan belajar peserta didik, mengubah kebiasaan dan pola pikir yang keliry,
meningkatkan keberanian dalam menghadapi masalah kehidupan, serta mendorong
kemampuan memecahkan masalah secara kreatif. Dengan pendekatan kecakapan hidup,
anak-anak diajarkan untuk mengaitkan literasi dengan aktivitas praktis yang relevan dengan
kehidupan mereka, seperti pengelolaan waktu, keterampilan komunikasi, dan pengambilan
keputusan.

Melalui penelitian ini, diharapkan pembelajaran literasi anak melalui pendekatan
kecakapan hidup di Rumah Pintar Bangjo Semarang dapat menjadi solusi inovatif untuk
meningkatkan literasi anak-anak Indonesia. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga untuk membekali anak-anak
dengan keterampilan hidup yang akan membantu mereka menjadi individu yang adaptif,

kreatif, dan berdaya saing.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Pendekatan ini dipilih dengan
tujuan untuk memungkinkan peneliti untuk menjelaskan secara jelas dan rinci terkait
informasi atau data atau data yang diperoleh dalam penelitian secara mendalam. Menurut
Sugiyono (2019) penelitian kualitatif adalah metode yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, (sebagai lawannya
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebegai instrumen kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generasi.

Pendekatan penelitian ini, menggunakan metode penelitian kualitatif karena
penelitian menggambarkan, menjelaskan, dan menjawab secara lebih rinci permasalahan
yang akan diteliti. Hal tersebut selaras dengan kasus penelitian ini yakni pembelajaran
literassi anak melalui pendekatan kecakapan hidup, yang mendeskripsikan serta
menganalisis dan merinci tentang pembelajaran literasi anak melalui pendekatan kecakapan
hidup.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Literasi

Literasi merupakan kemampuan mendasar yang sangat penting bagi perkembangan
anak dalam berbagai aspek kehidupan dan memiliki dampak signifikan dalam jangka
panjang untuk kehidupan mereka. menurut Naibaho & Putri (2024), literasi mencakup
kemampuan membaca, menulis, memahami informasi, dan berkomunikasi, yang berperan
penting dalam perkembangan kognitif, sosial, serta emosional anak. Pendapat tersebut
diperkuat oleh Williamson et al. (2024) yang menyatakan bahwa literasi bukan hanya
tentang keterampilan membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan untuk mencari,
memahami, dan menggunakan informasi dengan bijak. Salah satu bagian penting literasi
adalah literasi informasi, yang memungkinkan anak-anak untuk mengakses informasi yang
mereka butuhkan

Hewi & Shaleh (2020) menyatakan pengembangan literasi pada anak usia dini
merupakan fondasi penting untuk meningkatkan hasil pendidikan di masa depan, termasuk
dalam meningkatkan hasil evaluasi pendidikan internasional seperti PISA (Programme for
International Student Assessment). Pembelajaran literasi pada anak harus dilakukan melalui
pendekatan yang sesuai dengan perkembangan usia dan karakteristik anak. Selain itu, Yulia
& Eliza (2021) menekankan bahwa pengembangan literasi bahasa pada anak usia dini
mencakup keterampilan memahami teks, berkomunikasi secara efektif, dan
mengekspresikan ide dengan jelas. Literasi anak tidak hanya terbatas pada kemampuan
teknis membaca dan menulis, tetapi juga melibatkan keterampilan berpikir kritis, memahami
konteks informasi, dan mengaplikasikan pengetahuan dalam berbagai situasi.

Lebih lanjut, (Li et al., 2023) menekankan bahwa keterampilan literasi informasi dapat
mendukung keterlibatan anak dalam pembelajaran online dan pembelajaran mandiri.
Literasi informasi merupakan bagian dari literasi umum yang memainkan peran penting
dalam pembelajaran anak. Literasi informasi memungkinkan anak-anak untuk mengakses
informasi yang dibutuhkan dan menggunakannya secara tepat. Literasi informasi mencakup
kemampuan untuk mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif.

Selain literasi informasi, literasi digital juga memegang peran penting dalam
pembelajaran anak di era teknologi. Berdasarkan pernyataan dari Liu et al. (2020), literasi
digital merupakan fondasi dalam pengembangan model pembelajaran baru. Literasi digital
mengajarkan anak-anak untuk memanfaatkan teknologi dengan cara yang bijaksana,
mengakses informasi melalui perangkat digital, dan menggunakan informasi tersebut untuk

kebutuhan sehari-hari dan pengembangan diri.
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Dari berbagai pandangan diatas, literasi dapat dikatakan sebagai kemampuan dasar
yang tidak hanya mencakup membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan dalam
memahami dan mengelola informasi dengan bijak. Literasi dapat membantu seseorang
berpikir kritis, berkomunikasi dengan baik, dan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam era serba teknologi ini, literasi juga mencakup kemampuan
menggunakan perangkat digital dan informasi online secara efektif untuk belajar dan
berkembang. Singkatnya, literasi adalah ketrampilan untuk memahami dunia melalui

informasi dan menggunakannya untuk mrningkatkan kualitas hidup.

Model Pembelajaran Literasi

Model pembelajaran literasi anak mencakup metode dan strategi yang dirancang
untuk membantu anak mengembangkan keterampilan literasi dengan cara yang efektif dan
menyenangkan. Menurut Affrida (2018), pembelajaran literasi yang efektif harus melibatkan
kegiatan yang dapat merangsang perkembangan kognitif, bahasa, dan keterampilan sosial
anak. Pendapat tersebut diperkuat oleh Denaya & Shofwan (2023) yang menyatakan bahwa
manajemen program kelas literasi harus mempertimbangkan beberapa faktor penting,
antara lain:

a. Karakteristik belajar anak, seperti gaya belajar dan tingkat pemahaman.
b. Kesiapan lingkungan belajar yang mendukung aktivitas literasi.
c. Metode pembelajaran yang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak.

Shi et al. (2023) mengungkapkan bahwa pemahaman terhadap perilaku belajar anak
dapat meningkatkan hasil pembelajaran literasi. Secara umum, model pembelajaran literasi
anak adalah pendekatan atau metode yang digunakan untuk mengembangkan
keterampilan literasi melalui aktivitas yang sesuai dengan tahap perkembangan anak.
Beberapa model pembelajaran literasi yang umum diterapkan meliputi:

Model Berbasis Aktivitas

Melibatkan permainan edukatif dan aktivitas kreatif. Contoh: Permainan huruf, teka-
teki kata, atau kegiatan menggambar untuk mengenalkan kosakata baru.
Model Berbasis Cerita

Menggunakan buku cerita atau dongeng untuk meningkatkan keterampilan
membaca, memahami teks, dan mengembangkan imajinasi anak. Contoh: Membaca cerita
bersama-sama dan berdiskusi tentang isi cerita.

Model Interaktif
Melibatkan aktivitas diskusi, tanya jawab, dan kerja kelompok untuk membangun

keterampilan komunikasi dan kolaborasi. Contoh: Bermain peran atau berdiskusi tentang
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tema tertentu setelah membaca cerita. Melalui penerapan berbagai model ini, anak-anak
dapat belajar dengan lebih aktif, kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan serta minat mereka.

Hal ini juga membantu membentuk fondasi yang kuat dalam keterampilan literasi sejak dini.

Pendekatan Kecakapan Hidup dalam Pembelajaran Literasi Anak

Pendekatan kecakapan hidup atau life skills merupakan pendekatan yang berfokus
pada pengembangan keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam konteks pembelajaran literasi anak, pendekatan ini bertujuan untuk
mempersiapkan anak tidak hanya untuk menguasai kemampuan membaca dan menulis,
tetapi juga untuk memahami dan mengaplikasikan literasi dalam kehidupan nyata. Di
Rumah Pintar Bangjo Semarang, pembelajaran literasi anak dirancang untuk membekali
anak dengan kecakapan hidup yang relevan, seperti berpikir kritis, keterampilan komunikasi,
dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah melalui pemahaman teks dan informasi.

Dalam penelitian ini, dapat dilihat bahwa pembelajaran literasi tidak hanya fokus pada
teknik membaca atau menulis, tetapi juga pada penguatan keterampilan lain yang
mendukung kecakapan hidup anak. Sebagai contoh, anak-anak diajak untuk membaca
cerita dan mendiskusikan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, serta mendorong mereka
untuk menganalisis dan menginterpretasikan informasi yang ada dalam teks. Hal ini
memungkinkan anak-anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, yang
merupakan bagian penting dari kecakapan hidup.

Selain itu, pembelajaran literasi yang berbasis kecakapan hidup di Rumah Pintar
Bangjo juga mengintegrasikan konteks sosial dan budaya, yang memperkenalkan anak-
anak pada berbagai macam teks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal
ini tidak hanya membuat literasi lebih bermakna bagi anak, tetapi juga menghubungkannya
dengan realitas sosial mereka, sehingga mereka mampu mengaplikasikan keterampilan
literasi dalam menghadapi tantangan di masyarakat.

Penerapan pendekatan kecakapan hidup ini juga terlihat dalam aktivitas-aktivitas
kreatif yang menggabungkan literasi dengan aspek lain seperti seni, permainan, dan
aktivitas sosial. Misalnya, anak-anak dapat membuat cerita berdasarkan pengalaman
mereka sendiri, yang kemudian dibaca di depan kelompok, atau mereka dapat
berkolaborasi dalam proyek yang melibatkan penulisan dan presentasi. Dengan cara ini,
pembelajaran literasi tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga mengembangkan

keterampilan sosial dan emosional yang penting untuk kehidupan mereka.

Dampak Pendekatan Kecakapan Hidup terhadap Perkembangan Literasi Anak di Rumah
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Pintar Bangjo

Dalam pembelajaran literasi di Rumah Pintar Bangjo, dampak pendekatan kecakapan
hidup terhadap perkembangan literasi anak dapat terlihat dari beberapa aspek. Pertama,
peningkatan keterampilan membaca dan menulis anak yang lebih komunikatif dan kreatif.
Melalui pendekatan ini, anak-anak tidak hanya belajar membaca dan menulis secara teknis,
tetapi juga diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi dan memahami konteks serta
makna dari apa yang mereka baca. Dengan demikian, mereka tidak hanya menguasai
kemampuan membaca teks, tetapi juga memiliki pemahaman yang lebih dalam mengenai
informasi yang disampaikan dalam teks tersebut.

Kedua, pendekatan kecakapan hidup memberikan dampak signifikan terhadap
kemampuan anak dalam berkomunikasi secara efektif. Dalam proses pembelajaran literasi
ini, anak-anak diajarkan untuk menyampaikan ide dan gagasan mereka dengan jelas, baik
secara lisan maupun tulisan. Misalnya, melalui diskusi kelompok dan kegiatan bercerita,
anak-anak belajar untuk mengungkapkan pendapat mereka secara lugas dan percaya diri.
Kemampuan komunikasi ini, selain memperkaya keterampilan literasi, juga menjadi bekal
penting bagi mereka dalam kehidupan sosial dan pendidikan di masa depan.

Selain itu, pendekatan ini membantu anak-anak untuk membangun rasa percaya diri
dan kemandirian dalam belajar. Dengan memberikan anak-anak kesempatan untuk
mengambil keputusan terkait dengan apa yang mereka baca atau tulis, mereka belajar
untuk menjadi lebih mandiri dalam proses pembelajaran. Anak-anak diajarkan untuk
menghubungkan pembelajaran literasi dengan kehidupan sehari-hari mereka, yang
memungkinkan mereka untuk melihat relevansi pembelajaran ini dalam konteks yang lebih
luas.

Dalam jangka panjang, pembelajaran literasi berbasis kecakapan hidup ini berpotensi
untuk meningkatkan kesadaran sosial anak dan kemampuan mereka dalam beradaptasi
dengan perubahan sosial. Dengan belajar untuk menginterpretasikan dan memahami teks
yang berkaitan dengan masalah sosial, budaya, dan lingkungan, anak-anak akan lebih siap
menghadapi tantangan dalam kehidupan nyata. Pendekatan ini membantu mereka untuk
tidak hanya menguasai keterampilan literasi, tetapi juga menjadi individu yang peka
terhadap isu-isu sosial dan mampu berpikir kritis terhadap informasi yang mereka terima.

Secara keseluruhan, pembelajaran literasi anak melalui pendekatan kecakapan hidup
di Rumah Pintar Bangjo Semarang memberikan dampak positif terhadap perkembangan
literasi anak. Selain meningkatkan keterampilan membaca dan menulis, pendekatan ini juga
memperkaya keterampilan sosial, emosional, dan kognitif anak, yang sangat penting untuk

kehidupan mereka di masa depan. Pendekatan yang holistik ini memberikan dasar yang
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kuat bagi anak-anak untuk mengembangkan kecakapan hidup yang akan berguna

sepanjang hidup mereka.

Kendala Pembelajaran Literasi Anak di Rumah Pintar Bangjo Semarang

Dalam pelaksanaan pembelajaran literasi anak berbasis kecakapan hidup di Rumah
Pintar Bangjo Semarang, terdapat sejumlah kendala yang dapat mempengaruhi efektivitas
dan keberhasilan program tersebut. Pertama, kendala yang sering muncul adalah
keterbatasan sumber daya manusia, seperti jumlah fasilitator yang belum memadai.
Sebagian besar pengajar atau fasilitator di Rumah Pintar Bangjo Semarang merupakan
relawan atau tenaga pengajar yang belum memiliki pelatihan khusus dalam
mengintegrasikan literasi dengan pendekatan kecakapan hidup. Hal ini menyebabkan
proses pembelajaran kurang optimal, karena pengajar belum sepenuhnya memahami
bagaimana cara menggabungkan aspek literasi dengan keterampilan praktis dalam
kehidupan sehari-hari.

Kendala kedua berkaitan dengan keterbatasan sarana dan prasarana yang
mendukung pembelajaran. Rumah Pintar Bangjo Semarang, meskipun memiliki tujuan
mulia dalam memfasilitasi pembelajaran anak-anak, sering kali menghadapi masalah terkait
fasilitas yang terbatas, seperti kekurangan buku atau bahan ajar yang relevan dan up-to-
date. Selain itu, ruang kelas yang terbatas dan tidak selalu nyaman juga menjadi hambatan
bagi anak-anak untuk belajar secara efektif. Tanpa fasilitas yang memadai, anak-anak
kesulitan untuk mengakses sumber belajar yang berkualitas, yang seharusnya dapat
mendukung mereka dalam mengembangkan kemampuan literasi dan keterampilan hidup.

Selanjutnya, kendala ketiga yang dihadapi adalah perbedaan latar belakang sosial
ekonomi dan budaya anak-anak yang belajar di Rumah Pintar Bangjo. Anak-anak yang
berasal dari keluarga dengan tingkat ekonomi rendah sering kali kurang mendapatkan
dukungan belajar di rumah, baik dalam bentuk akses terhadap buku atau bahkan waktu
yang cukup untuk belajar. Kondisi ini menghambat perkembangan literasi mereka, karena
mereka lebih fokus pada kebutuhan dasar dan kesulitan dalam mengikuti pembelajaran
yang lebih kompleks. Selain itu, faktor budaya juga memengaruhi cara anak-anak belajar,
di mana tidak semua keluarga memahami pentingnya literasi dan kecakapan hidup dalam
perkembangan anak. Terakhir, kendala yang tidak kalah penting adalah kurangnya
keterlibatan orang tua dan masyarakat sekitar dalam mendukung pembelajaran literasi anak
berbasis kecakapan hidup. Banyak orang tua yang belum sepenuhnya memahami
bagaimana mendukung anak-anak mereka dalam mengembangkan kemampuan literasi

yang terintegrasi dengan kecakapan hidup. Kurangnya partisipasi orang tua dalam kegiatan
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Rumah Pintar Bangjo dapat menghambat keberlanjutan dan efektivitas program tersebut.
Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih besar untuk melibatkan orang tua dan
masyarakat dalam mendukung proses pembelajaran di luar sekolah agar anak-anak dapat

merasakan manfaat yang maksimal dari pendekatan ini.

SIMPULAN

Pembelajaran literasi anak melalui pendekatan kecakapan hidup di Rumah Pintar
Bangjo Semarang menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan
keterampilan literasi serta kecakapan hidup anak. Pendekatan ini tidak hanya fokus pada
kemampuan teknis membaca dan menulis, tetapi juga mengintegrasikan keterampilan
sosial, emosional, dan kognitif yang mendukung perkembangan anak secara holistik.
Dengan mengaitkan pembelajaran literasi dengan kehidupan nyata, anak-anak diajak untuk
berpikir kritis, berkomunikasi secara efektif, dan menyelesaikan masalah, yang pada
gilirannya meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan di masyarakat.

Melalui pembelajaran berbasis kecakapan hidup, anak-anak di Rumah Pintar Bangjo
tidak hanya memperoleh keterampilan literasi yang kuat, tetapi juga belajar untuk
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam konteks sosial dan budaya
yang relevan. Aktivitas yang menggabungkan seni, permainan, dan proyek kreatif
memperkaya pengalaman belajar mereka, serta memperkuat rasa percaya diri dan
kemandirian dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pendekatan kecakapan hidup
dalam pembelajaran literasi dapat dianggap sebagai strategi yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pendidikan anak. Hal ini memberikan bekal yang lebih luas bagi
anak-anak, tidak hanya dalam aspek literasi, tetapi juga dalam kemampuan beradaptasi
dengan perubahan sosial dan perkembangan diri. Keberhasilan pendekatan ini di Rumah
Pintar Bangjo menjadi contoh yang relevan bagi pengembangan metode pembelajaran

yang lebih berorientasi pada kebutuhan kehidupan nyata anak di era modern.
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